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Abstract 

This research is based on the uniqueness and uniqueness of Totokng Padi so that the 

researcher is interested to do research on the presentation of this Totokng Padi. This 

research uses descriptive method with qualitative research form and using 

ethnokoreologi approach. The data sources in this study are Titus Jaman, Markus and 

Sumiati. The data in this research is the result of interview and observation result in 

the form of notebook, photographs, and video about Totokng Padi in Sibale village of 

Samalantan Sub-district of Bengkayang Regency. Data collection techniques used 

observation, interview and documentation techniques. Techniques test the validity of 

data using extension of observation and Triangulation (Triangulation Source). Based 

on the data analysis it can be concluded that Totokng Padi has a presentation form 

consisting of early, middle / core, and cover. Other elements included in the other 

presentation are 1) Floor design 2) Top design 3) Group Composition 4) Theme 5) 

Place of the show 6) Make up and fashion 7) Music accompaniment 8) Property, tools 

used when dancing. The results of this study are expected to be contributed as 

teaching materials about Totokng Padi.. 
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PENDAHULUAN 

Dayak Kanayatn merupakan satu di 

antara subsuku Dayak terbesar di 

Kalimantan Barat. Masyarakat Dayak 

Kanayatn sudah tersebar di beberapa 

kabupaten di Kalimantan Barat di antaranya 

kabupaten Mempawah, kabupaten Kubu 

Raya, kabupaten Landak, kabupaten Sambas 

dan kabupaten Bengkayang. Kabupaten 

Bengkayang merupakan satu di antara 

kabupaten yang terletak di sebelah utara 

provinsi Kalimantan Barat. Mayoritas 

penduduknya terdiri dari suku Dayak dan 

suku Melayu.  

Masing-masing suku tersebut memiliki 

berbagai macam seni dan budaya, contohnya 

tari tradisional sebagai kesenian yang 

menjadi warisan nenek moyang atau leluhur 

dari daerah setempat. Tari tradisional 

merupakan tari yang diwariskan kepada satu 

generasi ke generasi berikutnya dan masih 

sangat kuat dengan kebiasaan adat setempat. 

Hidajat mengemukakan (2005:14), “Tari 

tradisional merupakan tata cara menari atau 

menyelenggarakan tarian yang dilakukan 

oleh sebuah komunitas etnik secara turun-

temurun.”  

Jadi, tari tradisi adalah tarian yang telah 

mengalami perjalanan sejarah yang cukup 

lama tumbuh dan berkembang dalam suatu 

wilayah sehingga menciptakan suatu 

identitas budaya dari masyarakat tersebut. 

Begitu halnya dengan Totokng Padi yang 

sudah lama tercipta dan bersifat turun-

temurun pada masyarakat kecamatan 

Samalantan, khusunya di desa Sibale. Arti 

dari “Totokng” bagi sanggar Seni dan tradisi 

Bawakng Raya Maniamas di desa Sibale 

kecamatan Samalantan merupakan tari. Jadi, 

pengertian Totokng Padi merupakan tari 

Padi yang dilakukan setelah panen padi. 

Totokng Padi diadakan pada saat acara naik 
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Dango yang berlangsung setiap tanggal 20 

Mei.  

Soedarsono (1978:12-13) menyatakan, 

berdasarkan nilai artistik garapannya terbagi  

menjadi tiga bagian yaitu tari Primitif 

(sederhana), tari Rakyat dan tari Klasik. 

Berdasarkan nilai artistiknya, Totokng Padi 

merupakan bagian dari tari rakyat yang 

tumbuh dan berkembang di masyarakat dan 

berfungsi sebagai tari pergaulan atau sosial. 

Khususnya di desa Sibale kecamatan 

Samalantan kabupaten Bengkayang, 

Totokng Padi hidup di kalangan masyarakat 

sebagai tari rakyat yang berfungsi sebagai 

tari pergaulan.  

Tari Rakyat merupakan tarian yang 

berupa tari gembira atau tari pergaulan. 

Menurut (Liliweri,Alo 2014:366), “Tarian 

rakyat ditampilkan sebagai fungsi sosial di 

mana para penarinya tampil melalui 

pelatihan profesional, sering diiringi oleh 

musik berbasis tradisional. Jika dilihat dari 

nilai artistik garapannya, tari Totokng Padi 

dikategorikan sebagai tari rakyat, 

dikarenakan tarian ini bersifat gembira, yang 

penyajiannya terkait langsung dengan 

upacara-upacara ritual.” 

 Upacara Naik Dango adalah upacara 

penting dari beberapa tahapan upacara yang 

berhubungan dengan pesta panen padi. 

Upacara ini diartikan sebagai syukuran padi 

yang dilaksanakan masyarakat dayak 

Kanayatn setiap setahun sekali. Upacara ini 

yaitu upacara besar yang mengajak 

masyarakat untuk turut serta dalam 

keseniannya, salah satu tari tradisi yang 

dikenal adalah Totokng Padi.  

 Menurut Titus Jaman, pada wawancara 

yang berlangsung pada tanggal 7 Februari 

2017, ada tiga macam Totokng yang berasal 

dari kecamatan Samalantan yaitu Totokng 

Padi, Totokng Perang dan Totokng Jubata.  

Namun di antara ketiga Totokng tersebut, 

Totokng yang masih diajarkan sampai pada 

saat ini adalah Totokng Padi. Totokng Padi 

diartikan sebagai tarian yang bersifat 

gembira yang dibawa masyarakat setempat 

sebagai ungkapan rasa syukur atas karunia 

Jubata kepada manusia atas hasil panen yang 

berlimpah. Totokng Padi berkembang pada 

tahun 1930,  Totokng Padi ini pertama kali 

diajarkan di kecamatan Samalantan 

khususnya di desa Sibale oleh Almarhum 

Yohanes Siring. Beliaulah yang 

mengajarkan tarian ini kepada masyarakat 

yang mau berlatih menari Totokng Padi. 

Tarian ini diajarkan langsung di sanggar 

yang didirikan oleh Almarhum Yohanes 

Siring yang bernama Sanggar Seni dan 

Tradisional Bawakng Raya Maniamas.  

Totokng Padi ditarikan secara 

berkelompok dan di dalam penyajiannya 

cukup ditarikan oleh satu kelompok. Di 

dalam satu kelompok terdiri dari enam orang 

penari, tidak ada larangan bagi perempuan 

dan laki-laki dalam menarikannya. Selain di 

kecamatan Samalantan, terdapat pula 

Totokng Padi di kecamatan yang lain atau 

daerah yang lain, misalnya terdapat di desa 

Saba’u, tepatnya di Sanggar Saomas, di 

bukit Samano.  

Ketertarikan peneliti dari keunikan 

Totokng Padi di Desa Sibale Kecamatan 

Samalantan Kabupaten Bengkayang adalah 

gerak tari  yang terkesan lebih lembut, yang 

terletak pada hampir semua gerakan, antara 

lain pada gerak nyembah dan noget. Selain 

itu terdapat pada gerakan kaki yang maju 

dan mundur secara bergantian dengan 

menggesekan pada bagian telapak kaki di 

lantai. Totokng padi ini dahulunya dapat 

dibawakan dalam acara hiburan seperti 

pernikahan dan penyambutan, bergantung 

pada permintaan sang penyelenggara acara. 

Hal ini dilakukan sebelum adanya peraturan 

undang-undang yang melarang tari tradisi 

dalam bentuk ritual ini dipertunjukan. 

Namun, pada tahun 1989 Totokng Padi ini 

sudah tidak diperbolehkan lagi 

dipertunjukan dalam acara lain kecuali acara 

Naik Dango.  

 Sebelum menarikan Totokng Padi ini, 

terlebih dahulu ada ritual yang harus 

dilakukan, yang dalam bahasa Dayak 

Kanayatn disebut Bapadah. Nama ritual dari 

Totokng Padi adalah Buis. Ritual tersebut 

dilakukan bertujuan untuk membebaskan 

diri dari bahaya, misalnya kerasukan. Hal 

lain yang menjadi alasan diadakannya ritual 

adat adalah sebagai tanda pembuktian 
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keyakinan terhadap Jubata sekaligus 

pemantapannya. Disinilah masyarakat 

mempertegas dan memperjelas  konsep 

tentang apa yang mereka yakini dari adat 

yang mereka jalankan. Selain itu, ritual ini 

dilakukan atas dasar memohon perijinan 

kepada Jubata agar tarian Totokng Padi 

berjalan dengan lancar dan pemusik dapat 

berkonsentrasi penuh.  

Alasan peneliti fokus pada bentuk 

penyajian karena peneliti tertarik untuk 

menelusuri dan mendeskripsikan bentuk 

penyajian dari awal sampai akhir pada 

Totokng Padi karena tarian ini masih murni 

dan belum ditambah dengan unsur-unsur 

kreasi terutama dalam bentuk penyajiannya 

serta unsur-unsur pendukungnya. 

Pada dasarnya tari memiliki unsur-

unsur pendukung tari agar terkesan indah 

dan makna yang dibawa lewat gerak sampai 

kepada penonton. Jika dilihat dari bentuk 

penyajian Totokng Padi, elemen-elemen 

komposisi tari yang ada, yaitu terdiri dari 

gerak tari, desain lantai, desain atas, desain 

musik, koreografi kelompok, tema, rias dan 

kostum, properti tari dan pementasan atau 

staging. 

Berdasarkan latar belakang dalam  

penelitian ini, maka yang menjadi 

permasalahan khusus adalah; (1) 

bagaimanakah deskripsi bentuk penyajian 

Totokng Padi di desa Sibale kecamatan 

Samalantan Kabupaten Bengkayang? (2) 

bagaimanakah kontribusi Totokng Padi di 

desa Sibale Kecamatan Samalantan 

Kabupaten Bengkayang sebagai materi ajar 

dalam pembelajaran di sekolah?  

Tujuan penelitian ini secara khusus 

adalah; (1) pendeskripsian bentuk penyajian 

Totokng Padi di desa Sibale kecamatan 

Samalantan Kabupaten Bengkayang; (2) 

bagaimanakah kontribusi Totokng Padi di 

desa Sibale Kecamatan Samalantan 

Kabupaten Bengkayang sebagai materi ajar 

dalam pembelajaran di sekolah. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis yang bermanfaat untuk mengangkat 

seni tradisi Kalimantan Barat, Kabupaten 

Bengkayang, untuk mengembangkan dan 

menambah ilmu pengetahuan mengenai 

bentuk penyajian Totokng Padi di desa 

Sibale kecamatan Samalantan kabupaten 

Bengkayang serta dapat dijadikan acuan dan 

referensi bagi peneliti, pembaca, 

narasumber, penikmat seni, guru Seni 

Budaya, Pemerintah Daerah Setempat, dan 

program studi Pendidikan Seni Tari dan 

Musik. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dokumentasi yang akurat berupa 

tulisan tentang Totokng Padi, dapat 

membantu semua kalangan baik bagi orang 

umum maupun seniman dahulu karena 

kemampuan daya ingat yang semakin lama 

semakin berkurang dan lebih mendapat 

perhatian untuk Totokng yang lain seperti 

Totokng Perang dan Totokng Jubata yang 

hampir punah keberadaannya. Di samping 

itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai materi ajar mengenai Totokng Padi , 

mengajarkan tentang memahami Totokng 

Padi, keunikan dari Totokng Padi beserta 

peragaan dari Totokng Padi, di kelas VIII, 

semester I, ke dalam kurikulum 2013, 

terdapat dalam KD 3.2. Memahami tari 

tradisional dengan menggunakan unsur 

pendukung tari sesuai iringan dan KD 4.2 

Memperagakan tari tradisional dengan 

menggunakan unsur pendukung tari sesuai 

iringan. Materi ajar/materi pembelajaran 

yang diberikan berupa teori dan praktik 

tentang Totokng Padi.  Materi yang 

diberikan diurutkan dalam bentuk 

penyusunan lembar kerja siswa. Penyusunan 

dalam bentuk lembar kerja siswa adalah 

sumber belajar yang akan digunakan dalam 

pembelajaran.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Menurut Nawawi (2012:67), “Metode 

deskriptif merupakan prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan 

suatu subjek atau objek penelitian, lembaga, 

masyarakat dan lain-lain. Pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak pada 

Totokng Padi atau sebagaimana mestinya. 
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Saebani mengungkapkan (2008:90), 

“Metode penelitian deskriptif dipergunakan 

untuk menggambarkan berbagai gejala dan 

fakta yang terdapat dalam kehidupan sosial 

secara mendalam.” Metode ini merupakan 

sebuah langkah untuk memperoleh dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

muncul dalam penelitian serta bertujuan 

melukiskan dan memahami Totokng Padi 

secara fenomenologis dan apa adanya. 

Bentuk Penelitan yang digunakan 

bersifat kualitatif. Alasan peneliti 

menggunakan bentuk penelitian kualitatif 

karena penelitian ini lebih menekankan 

suatu data yang mengandung makna dan 

data yang sebenarnya. Menurut Sugiyono 

(2014:22), bentuk penelitian kualitatif itu 

dilakukan secara intensif, peneliti ikut 

berpatisipasi lama di lapangan, mencatat 

secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan 

analisis reflektif terhadap berbagai dokumen 

yang ditemukan di lapangan terkait Totokng 

Padi dan membuat laporan penelitian secara 

mendetail.  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

etnokoreologi karena tari yang diteliti 

merupakan satu diantara tari etnik yang ada 

di Indonesia, yaitu etnik dayak Kanayatn. 

Menurut Soedarsono (2009:49), pendekatan 

etnokoreologi lebih mengarah ke 

multidisiplener yaitu menggunakan lebih 

dari satu disiplin. Dalam penelitian ini 

peneliti lebih menekankan pada penelitian 

bentuk penyajian Totokng Padi di Desa 

Sibale Kecamatan Samalantan Kabupaten 

Bengkayang. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan etnokoreologi karena penelitian 

ini menuju pada bentuk penyajian Totokng 

Padi yang terdapat di desa Sibale 

Kecamatan Samalantan Kabupaten 

Bengkayang. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Samalantan Kabupaten 

Bengkayang khususnya di desa Sibale. Di 

desa Sibale, peneliti mendapatkan satu 

kesenian tari tradisi yang belum pernah 

diteliti. Alasan peneliti memilih lokasi 

tersebut dikarenakan di kecamatan 

Samalantan khususnya daerah di desa Sibale 

merupakan tempat tinggal dari para 

narasumber dan narasumber yang 

bersangkutan memang berasal dari 

kecamatan Samalantan. 

Data-data penelitian didapat dari 

berbagai sumber, seperti tokoh masyarakat 

suku dayak Kanayatn di kecamatan 

Samalantan. Data dalam penelitian ini 

adalah hasil wawancara dan hasil observasi 

berupa buku catatan, foto-foto, dan vidio tari 

mengenai Totokng Padi di desa Sibale 

kecamatan Samalantan dan sesuai dengan 

pemaparan yang tertera dalam rumusan 

masalah peneliti.  Selain itu, data-data 

tersebut juga dapat di jadikan penguat dalam 

memperoleh hasil penelitian. 

Teknik yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Peneliti juga 

menggunakan alat bantu yaitu tape recorder, 

buku catatan lapangan, serta kamera foto 

yang berfungsi untuk mengambil gambar 

yang berhubungan dengan Totokng Padi.  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 Bentuk penyajian Totokng Padi terdiri 

dari gerak tari, desain lantai, desain atas, 

komposisi kelompok, tema, tata rias dan 

busana, properti, dan staging/pementasan. 

Totokng Padi berkembang pada tahun 1930,  

Totokng Padi ini pertama kali diajarkan di 

kecamatan Samalantan khususnya di desa 

Sibale oleh Almarhum Yohanes Siring. 

Beliaulah yang mengajarkan tarian ini 

kepada masyarakat yang mau berlatih 

menari Totokng Padi.  

Totokng Padi diartikan sebagai tarian 

yang bersifat gembira yang dibawa 

masyarakat setempat sebagai ungkapan rasa 

syukur atas karunia Jubata kepada manusia 

atas hasil panen yang berlimpah. Totokng 

Padi ditarikan secara berkelompok dan di 

dalam penyajiannya cukup ditarikan oleh 

satu kelompok.  Tarian ini diajarkan 

langsung di sanggar yang didirikan oleh 

Almarhum Yohanes Siring yang bernama 

Sanggar Seni dan Tradisional Bawakng 

Raya Maniamas. 
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Berdasarkan bentuk penyajiannya 

susunan gerak Totokng Padi terdiri dari tiga 

bagian yaitu awal, tengah (inti), dan akhir. 

Kontribusi dalam tarian ini berupa materi 

ajar pada peserta didik tingkat satuan 

menengah pertama (SMP) kelas VIII 

semester gansal. Materi tersebut sesuai 

dengan kurikulum 2013, KD 3.2. 

Memahami tari tradisional dengan 

menggunakan unsur pendukung tari sesuai 

iringan dan KD 4.2 Memperagakan tari 

tradisional dengan menggunakan unsur 

pendukung tari sesuai iringan.  

 

Pembahasan 

Bentuk penyajian Totokng Padi dapat 

dideskripsikan sebagai berikut. 

 

1. Gerak Tari 

Berdasarkan bentuk penyajiannya 

susunan gerak Totokng Padi terdiri dari tiga 

bagian yaitu awal, tengah (inti), dan akhir. 

 

a. Gerak awal 

Gerak yang digunakan pada gerak awal 

adalah gerak nyuampe dengan dua penari di 

depan membawa padi dan bakul, untuk 

penari yang ada di belakangnya tetap dengan 

gerakan nyuampe, tanpa memegang properti. 

Penari yang berada di posisi paling depan, 

tetap menggerakan kaki yang sama 

gerakannya dengan penari yang berada di 

posisi belakang, namun arah pandang 

mereka tetap di depan, karena dua penari 

tersebut sedang memegang properti, dan 

fokus pandangan ke depan. Alasan properti 

ini di bawa oleh penari yang berada di posisi 

paling depan dikarenakan di dunia ini hal 

yang paling di utamakan adalah sang 

penyelamat, pelindung dan pembimbing 

yaitu Jubata, dan ungkapan rasa syukur ini 

diperuntukkan hanya untuk nama-Nya.  

Pada gerak awal hitungan ganjil 1 

sampai dengan 7,  kaki kiri maju ke depan, 

di tempat, level sedang. Kaki kanan arah 

serong depan kanan, level sedang. Tangan 

kanan, tungkai atas arah serong depan 

kanan, level sedang. Tungkai bawah arah 

serong depan kiri level tinggi. Tangan kiri 

tungkai atas arah serong depan kiri, level 

sedang. Tungkai bawah arah serong depan 

kanan, level tinggi. Torso di tempat, level 

tinggi. Arah pandang wajah menghadap ke 

depan. Pada gerakan ini kaki kanan dan kaki 

kiri bergantian maju dan mundur dan 

memberikan efek gesekan pada telapak kaki, 

ini dilakukan agar kerincing yang 

bergantung di rok bagian bawah berbunyi. 

Selanjutnya hitungan genap 1 sampai 

dengan 8 kaki kanan maju ke depan, di 

tempat, level sedang. Kaki kiri arah serong 

depan kiri, level sedang. Tangan kiri, 

tungkai atas arah serong depan kanan, level 

sedang. Tungkai bawah arah serong depan 

kanan level tinggi. Tangan kanan tungkai 

atas arah serong depan kanan level sedang. 

Tungkai bawah arah serong depan kiri, level 

tinggi. Torso di tempat, level tinggi. Arah 

pandang wajah menghadap ke depan. Pada 

gerakan ini kaki kiri dan kanan bergantian 

maju dan mundur dan memberikan efek 

gesekan pada telapak kaki, ini dilakukan 

agar kerincing yang bergantung di rok 

bagian bawah berbunyi. 

Hitungan gerak awal Nyuampe bagi 

penari yang berada di posisi belakang, 

hitungan 1, yaitu kaki kiri maju ke depan, di 

tempat, level sedang. Kaki kanan arah 

serong depan kanan, level sedang. Tangan 

kanan atas, tungkai atas serong depan kanan 

level tinggi. Tangan kiri, tungkai atas 

samping kiri, level bawah, tungkai atas  

level tinggi arah hadap depan kiri. Punggung 

tangan level tinggi, arah depan kiri. Torso di 

tempat, level tinggi. Arah pandang wajah 

menghadap kepunggung tangan kiri. Desain 

atas yang digunakan adalah desain asimetris 

pada bagian kaki. Desain asimetris dan 

desain statis pada bagian tangan dan torso.  

Hitungan gerak awal nyuampe pada 

hitungan 2,  yaitu kedua kaki sedikit di buka, 

dan posisi berada di depan. Tangan kanan 

arah di depan kanan. Telapak tangan kanan 

di atas. Tangan kiri arah serong depan kiri. 

Torso dan wajah arah ke serong depan kiri, 

arah pandang wajah ke punggung tangan 

kiri. Desain atas yang digunakan desain 

asimetris pada bagian. Desain simetris, 

desain bersudut dan desain statis pada 

bagian tangan dan torso. Pada hitungan 3, 
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Kaki kiri maju ke depan, di tempat, level 

sedang. Kaki kanan arah serong depan 

kanan, level sedang. Tangan kanan arah di 

depan kanan. Telapak tangan kanan di atas. 

Tangan kiri arah serong depan kiri. Torso 

dan wajah arah ke serong depan kiri, arah 

pandang wajah ke punggung tangan kiri. 

Pada hitungan 4, Kaki kanan maju ke 

depan, di tempat, level sedang. Kaki kiri 

arah serong depan kiri,  level sedang. 

Tangan kanan, tungkai atas serong depan 

kiri Tungkai bawah arah serong depan kiri, 

level tinggi. Telapak tangan level tinggi. 

Pada hitungan 5, kaki kiri sedikit ditekuk 

arah serong depan kiri. Kaki kanan lurus 

arah hadap serong depan kiri. Tangan kiri, 

tungkai atas arah serong depan kiri, tungkai 

bawah arah serong depan kiri level atas. 

Telapak tangan level tinggi. Tangan kanan, 

tungkai atas arah serong depan kanan, 

tungkai bawah serong depan kiri level 

tinggi. Punggung tangan level atas. Torso 

dan wajah arah ke serong depan kiri, arah 

pandang wajah ke punggung tangan kiri.  

Hitungan 6 yaitu, kaki kanan maju, 

sedikit ditekuk, arah depan kanan. Kaki kiri  

lurus, di tempat, arah hadap depan kiri. 

Tangan kiri, tungkai atas arah hadap ke 

serong depan kiri, tungkai bawah arah 

serong depan kiri, telapak tangan level atas. 

Tangan kanan, tungkai atas  arah hadap 

samping kanan, tungkai bawah arah depan 

kanan, punggung tangan level atas. Hitungan 

7, kaki kiri maju, sedikit ditekuk, arah hadap 

serong depan kiri. Kaki kanan di tempat, 

lurus, serong depan kanan. Tangan kiri. 

tungkai atas arah hadap serong depan kiri, 

tungkai bawah serong depan kanan, telapak 

tangan level tinggi. Tangan kanan, tungkai 

atas arah belakang kanan, tungkai bawah 

samping kanan, punggung tangan di atas.  

Kemudian pada hitungan 8 yaitu kaki kanan 

maju, sedikit ditekuk arah serong depan 

kanan. Kaki kiri sedikit ditekuk, arah hadap 

depan kiri. Tangan kiri. tungkai atas arah 

hadap serong depan kiri, tungkai bawah 

serong depan kanan, telapak tangan level 

tinggi. Tangan kanan, tungkai atas arah 

belakang kanan, tungkai bawah samping 

kanan, punggung tangan di atas. Torso dan 

wajah arah serong depan kanan. Arah 

pandang wajah ke punggung tangan kanan. 

Desain atas yang digunakan desain asimetris 

dan bersudut pada bagian kaki. Desain 

asimetris, desain bersudut dan desain statis 

pada bagian tangan dan torso. Selanjutnya 

terdapat gerak ungkel maju mundur. 

Gerak Ungkel Maju Mundur pada 

hitungan 1 dan 5, kaki kanan maju ke depan, 

di tempat, level sedang. Kaki kiri arah 

serong depan kiri, level sedang. Tangan kiri 

tungkai atas samping kiri level bawah, 

tungkai bawah arah depan kiri, level tinggi. 

Tangan kanan tungkai atas samping kanan 

level bawah, tungkai bawah arah depan 

kanan, level tinggi. Hitungan 2 dan 6, kaki 

kiri maju ke depan, di tempat, level sedang. 

Kaki kanan arah serong depan kanan, level 

sedang. Tangan kiri tungkai atas samping 

kiri level bawah, tungkai bawah arah depan 

kiri, level tinggi. Tangan kanan tungkai atas 

samping kanan level bawah, tungkai bawah 

arah depan kiri, level tinggi. Hitungan 3 dan 

7, kaki kanan maju ke depan, di tempat, 

level sedang. Kaki kanan arah serong depan 

kanan, level sedang. Tangan kiri tungkai 

atas samping kiri level bawah, tungkai 

bawah arah depan kiri, level tinggi. Tangan 

kanan tungkai atas samping kanan level 

bawah, tungkai bawah arah depan kiri, level 

tinggi. Kedua tangan mengungkel. Hitungan 

4 dan 8, kaki kiri maju ke depan, di tempat, 

level sedang. Kaki kanan arah serong depan 

kanan, level sedang. Tangan kiri tungkai 

atas samping kiri level bawah, tungkai 

bawah arah depan kiri, level tinggi. Tangan 

kanan tungkai atas samping kanan level 

bawah, tungkai bawah arah depan kiri, level 

tinggi. Kedua tangan mengungkel. 

Selanjutnya terdapat gerak bapayong 

menuju ke bawah, dimana penari dalam 

proses keadaan berlutut. 

 

b. Gerak Inti 

Gerak inti dilakukan ketika posisi 

penari dalam keadaan berlutut dan 

sebelumnya ada tanda pada musik yaitu 

instrumen sejenak diam dan akan mulai 

kembali yang ditandai dengan instrumen 

Da’u. Instrumen Da’u menjadi kode utama 
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bahwa gerak inti yang utama (nyembah) 

akan segera dimulai, setelah instrumen 

Da’u, selanjutnya disusul oleh instrumen 

tumba, hal ini menjadi pertanda ragam 

nyembah dimulai. Pada ragam nyembah, 

posisi penari berada di pusat panggung 

(tengah) dengan pola lantai berbentuk V. 

Gerakan ini mengalami pengulangan, posisi 

berlutut  sampai pada hitungan 2 kali 8 

pertama, dan 1 kali 4 pada pengulangan ke 

tiga, hitungan 1 kali 4 berikutnya penari 

melanjutkan gerak Nyuampe, gerak ini 

proses dari berlutut kemudian perlahan 

berdiri  Gerak Inti yang kedua adalah 

nyuampe.  

Gerak ini berlangsung tanpa 

pengulangan gerak. Pada gerakan ini posisi 

penari masih dalam pola lantai berbentuk V. 

Selanjutnya gerak Inti yang ketiga yaitu 

bapayong. Gerak bapayong dilakukan penari 

dengan posisi yang awal mulanya berbentuk 

V, kemudian penari membentuk garis 

horizontal dengan gerakan maju dan mundur 

sebanyak tiga kali pengulangan. Setelah 

maju dan mundur di dalam gerak Bapayong, 

kemudian gerak inti yang terakhir adalah 

gerak Noget. Gerakan ini dalam posisi 

horizontal, penari menggerakkan gerak yang 

sama namun tiga penari melakukan gerakan 

noget di sebelah kanan dan tiga penari yang 

berada diposisi bagian sebelah kiri, ke arah 

sebelah kiri dahulu geraknya, jadi kepala 

penari dan tangannya akan bertemu pada 

saat gerakan di dalam. 

 

c. Gerak penutup 

Gerak penutup pada Totokng Padi ini 

menggunakan gerak Nyuampe yang 

mengalami pengulangan gerak sebanyak 12 

kali 8. Penari dari pola lantai horizontal, 

kemudian mulai membentuk suatu 

lingkaran, setelah itu satu kali berputar, 

penari mengambil formasi sebaris dan 

menuju jalan pulang ke arah samping kanan 

panggung. 

 

2. Desain Lantai 

Desain lantai  pada  gerak awal yaitu 

gerak nyuampe, yang menggunakan desain 

lantai yang lurus, hal ini memberikan kesan 

teratur dan menarik. desain lantai gerak 

ungkel maju mundur menggunakan desain 

kelompok berimbang/balanced, desain lantai  

pada gerak nyembah, menggunakan desain 

lantai berbentuk V terbalik, yang 

menggunakan desain kelompok 

berimbang/balanced, desain lantai gerak 

ungkel maju mundur, menggunakan desain 

lantai horizontal, yang menggunakan desain 

kelompok unison yang menempatkan penari 

sejajar garis horizontal. Desain lantai gerak 

penutup pada  noget, menggunakan desain 

lantai sejajar garis horizontal, yang 

menggunakan desain kelompok 

berimbang/balanced. Dimana terdapat 

penari dengan gerakan yang sama. Hanya 

arah memulai geraknya yang berbeda. 

 

3. Desain Atas 

Desain atas yang terdapat pada Totokng 

padi yaitu desain asimetris, simetris, statis, 

bersudut, datar, vertikal, dan desain rendah. 

 

4. Iringan Musik 

Alat musik yang digunakan dalam 

Totokng Padi adalah A’gukng atau gong, 

Da’u u’we, dau a’’nak, dan tumba, serta 

dapat juga ditambahkan alat musik lainnya 

seperti suling. Cara membunyikan A’gukng 

yaitu dengan cara dipukul dengan alat 

pemukul kayu yang ujungnya dilapisi 

dengan kain yang bentuknya bulat. Ada tiga 

buah A’gukng yang di susun sejajar dalam 

Totokng Padi. Setiap A’gukng memiliki 

nama tersendiri.  

A’gukng ukuran besar diberi nama 

wayang, ukuran sedang bernama a’gukng, 

ukuran kecil bernama tawak. Tiga buah 

A’gukng sejajar tidak bisa di pukul secara 

bersamaan, sebab bunyinya kedengaran 

tidak bagus. Selanjutnya terdapat alat musik 

Da’u. Da’u merupakan instrumen yang 

terbuat dari  perunggu yang berbentuk 

seperti gong kecil. Pada Totokng Padi 

menggunakan dua kelompok Da’u yaitu 

kelompok da’u 1 dan kelompok da’u 2. 

Kelompok da’u 1 terdiri dari empat buah 

gong kecil yang letaknya sejajar dan biasa 

disebut da’u induk atau  da’u u’’we, 

dimainkan oleh satu orang pemain. Da’u 
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kelompok 2 terdiri dari empat buah gong 

kecil yang letaknya juga sejajar dan biasa 

disebut dengan istilah a’’anak (anak) 

dimainkan juga oleh satu orang pemain.  

 

5. Komposisi kelompok  

Komposisi kelompok pada Totokng Padi 

dalam acara Naik Dango adalah desain 

unison, dimana terdapat desain lantai huruf 

V pada gerak inti yaitu nyembah. Selain itu 

pada tarian ini juga menggunakan desain 

balanced atau berimbang dengan membagi 

penari menjadi dua kelompok yang sama 

pada bagian kiri dan kanan. Desain ini 

terletak pada gerak noget. Selain itu, 

Totokng Padi juga menggunakan desain 

lantai yang lurus.  

 

6. Tema 

Totokng Padi merupakan tari tradisi 

yang dijadikan sarana ritus (upacara) yang 

berhubungan dengan siklus kehidupan 

agraris yaitu kehidupan masyarakat yang 

bertradisi bercocok tanam, kemudian aspek 

religius merupakan aspek untuk berterima 

kasih kepada Tuhan atas hasil panen yang 

diperoleh. manusia salah satunya bagian 

pertanian. Asal mula adanya sebutan untuk 

Totokng Padi ialah pada waktu itu 

masyarakat setempat dalam aktivitas 

berladang, mengetam Padi dan lain-lain. 

Masyarakat dengan tidak sengaja 

menggerakan gerakan tersebut. Akhirnya 

merekapun bersepakat untuk menyebut 

nama tarian ini dengan sebutan Totokng 

Padi. Lama kelamaan tarian ini berkembang. 

Totokng Padi  tergolong dalam tema tari 

non-literer karena tarian jika dilihat dari 

bentuk geraknya bersifat estetis. 

 

7. Tata Rias  

Tata rias yang digunakan pada zaman 

dahulu, tepatnya pada tahun 1930, tidak 

menggunakan riasan wajah, namun saat 

berkembangnya zaman, pada tahun 1940 

hanya menggunakan bedak dan lipstik, dan 

memasuki tahun 1986, rias yang digunakan 

sudah mulai lengkap, mulai dari pemakaian 

foundation, eyeshadow, bedak tabur, bedak 

padat, perona pipi (blush on) dan bulu mata. 

Tata rias yang digunakan dalam Totokng 

Padi adalah tata rias realis, yang berfungsi 

mempertegas garis-garis wajah, dimana 

penari tetap memperlihatkan wajah aslinya 

tetapi sekaligus mempertajam ekspresi dari 

karakter tarian yang dibawakan. Bentuk, 

garis, dan penggunaan warna rias hampir 

sama dengan yang biasa dilihat pada rias 

keseharian. Tujuan rias diaplikasikan ke 

wajah penari adalah agar memperindah 

wajah penari supaya tidak kelihatan pucat 

dan jika dilihat lebih indah.   

Tata rias yang digunakan untuk penari 

wanita tidak terlalu tebal, karena penari di 

rias pada waktu siang hari, jadi di rias tipis 

saja yang penting wajahnya tidak terlihat 

kusam dan pucat. Ada beberapa alat rias 

yang biasa digunakan yaitu alas bedak 

(foundation/ BB cream/cryolan/dempul), 

shading, blush on, bedak padat, eyeshadow, 

bulu mata, pensil alis dan eyeliner. 

 

8. Tata Busana 

Pada tahun 1985, penari wanita 

menggunakan busana berwarna kuning yang 

dinamakan busana Totokng Padi, berwarna 

kuning karena erat kaitannya dengan padi 

yang menguning ketika hendak dipanen, rok 

berwarna hitam dan pengikat kepala 

berwarna kuning dan memiliki les berwarna 

merah, disertai daun Rinyuakng, memakai 

gelang kaki (garanong) yang terbuat dari tali 

tarap. Tata Busana yang digunakan dalam 

Totokng Padi ini yaitu untuk penari 

perempuan menggunakan rok perempuan 

atau dalam bahasa kanayatn di desa Sibale 

yaitu kaitn areng dan menggunakan 

selendang, untuk selendangnya berwarna 

kuning, dengan motif garis berwarna hitam 

dan merah, sedangkan roknya berwarna 

hitam, dibagian bawah rok terdapat rumbai 

berwarna merah, selain itu di atas rumbainya 

terdapat les dengan kain bahan burkat 

berwarna putih. Di bagian kepala  

menggunakan pengikat kepala berwarna 

merah dan disertai daun Rinyuakng. 

 

9. Properti Tari 

Properti adalah suatu alat yang 

digunakan dalam menari. Sumiati 
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mengungkapkan (dalam wawancara 18 Mei 

2017), pukul 13.30 WIB, properti yang 

digunakan pada Totokng Padi adalah, padi 

dan bakul. Jenis properti ini bersifat 

simbolis, karena didalamnya terdapat fungsi 

dari penggunaan properti tersebut. Bakul 

berfungsi sebagai tempat menyimpan padi 

dan padi merupakan simbol hasil sesuatu 

yang memeri penghidupan bagi manusia. 

Kedua properti tersebut merupakan simbol 

yang kuat dari tarian ini untuk menunjukan 

tujuan yang ingin disampaikan dalam tarian 

ini. Sejarahnya digunakan padi dan bakul 

adalah, karena dahulunya pada tahun 1930 

tersebut, setelah memanen padi, masyarakat 

menggunakan bakul untuk menyimpan 

benih padi agar mudah dibawa pada saat 

pulang.   

 

10. Tempat Pertunjukan 

Tempat pertunjukan yang digunakan 

pada tarian ini adalah rumah panjang atau 

sebutan dalam bahasa dayak kanayatn 

yaitu rumah radakng yang tergolong 

panggung berbentuk Arena. Dikatakan 

panggung arena karena tempat penontonnya 

berada di tiga sisi, yaitu depan, sisi kanan 

dan sisi kiri. Pada tahun 1986, tempat 

pertunjukan Totokng Padi juga dapat 

disajikan di panggung dan di lapangan 

terbuka. Cara penyajian tari ini dilihat dari 

arah hadap penari menghadap ke tamu 

agung yang duduk di pelataran rumah rumah 

panjang atau disebut juga dengan pante.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Bentuk Penyajian dari Totokng Padi 

terdiri dari Gerak. Totokng Padi memiliki 

gerak awal, tengah/Inti dan gerak penutup. 

Gerak awal terdiri dari gerak nyuampe. 

Gerak tengah/inti terdiri dari empat ragam 

gerak yaitu nyembah, nyuampe, bapayong 

dan noget. Gerak akhir yaitu menggunakan 

gerak nyuampe. Terdapat pula gerak ungkel 

maju mundur yang tidak bermakna, yang 

diperlihatkan hanya keindahannya saja.  

Desain lantai yang digunakan dalan 

gerak Totokng Padi pada pertujukan saat itu 

adalah garis lurus dan garis lengkung, desain 

lantai horizontal dan V dan desain lingkaran. 

Berdasarkan bentuk penyajiannya, desain 

atas yang digunakan dalam Totokng Padi 

diantaranya desain asimetris, rendah, datar, 

vertikal, bersudut, statis, simetris dan 

medium. 

Kemudian Alat musik yang digunakan 

adalah da’u induk dan dau anak atau 

biasanya disebut juga dau u”we dan dau 

a”nak, setelah itu Agukng/gong serta 

tumba’. Namun, sekarang dapat ditambah 

dengan suling. Komposisi kelompok pada 

Totokng Padi dalam acara Naik Dango 

adalah desain unison, desain balanced atau 

berimbang Selain itu, Totokng Padi juga 

menggunakan desain lantai yang lurus. 

Totokng Padi  tergolong dalam tema tari 

non-literer karena tarian jika dilihat dari 

bentuk geraknya bersifat estetis.  

Tata rias yang digunakan adalah tata 

rias cantik dan laki-laki tidak menggunakan 

make up. Tata busana yang dikenakan 

adalah untuk penari perempuan 

menggunakan rok perempuan atau dalam 

bahasa Kanayatnnya yaitu kaitn areng dan 

menggunakan selendang, untuk 

selendangnya berwarna kuning, dengan 

motif garis berwarna hitam dan merah, 

sedangkan roknya berwarna hitam, dibagian 

bawah rok terdapat rumbai berwarna merah, 

selain itu di atas rumbainya terdapat les 

dengan kain bahan burkat berwarna putih. 

Di bagian kepala  menggunakan pengikat 

kepala berwarna merah dan disertai daun 

Rinyuakng. Properti yang digunakan dalam 

Totokng Padi adalah bakul dan padi. Tempat 

pertunjukan Totokng Padi yaitu di rumah 

Panjang yang ada kecamatan Samalantan. 

Kontribusi Totokng Padi dapat dijadikan 

sebagai materi ajar di sekolah. 

 

Saran 

Demi melestarikan kebudayaan daerah 

khususnya Totokng Padi, peneliti berharap 

kepedulian pemerintah dalam bidang 

kebudayaan untuk lebih memperhatikan, 

memperkenalkan, dan melestarikan tari-

tarian tradisi daerah yang ada dan perlunya 

kerjasama pemerintah dengan seniman-
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seniman daerah dan masyarakat setempat 

untuk menjaga dan melestarikan tarian 

daerah salah satunya Totokng Padi yang ada 

di desa Sibale kecamatan Samalantan 

kabupaten Bengkayang. Peneliti juga 

menyarankan kepada guru-guru khususnya 

gurus dibidang Seni Budaya supaya lebih 

menggali dan mau mengangkat tarian 

tradisional agar dapat menjadi materi ajar 

sehingga pewarisan budaya dapat disalurkan 

kepada generasi muda dan peneliti juga 

berharap bagi peneliti-peneliti selanjutnya 

agar dapat menggali lebih dalam terkait tari 

tradisional agar dapat menjadi materi ajar 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

di sekolah atau di dunia pendidikan. 
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